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Studi pada penelitian ini berlokasi di Kelurahan Makbusun, Kabupaten 

Sorong, Papua Barat. Terdapat dua kelompok masyarakat yang hidup 

berdampingan dengan kepercayaan, nilai, adat istiadat dan budaya yang berbeda. 

Penelitian ini sangat menarik karena melihat adanya stereotip yang terjadi diantara 

kedua kelompok masyarakat yang hidup berdampingan. Penelitian ini akan fokus 

menjelaskan bentuk-bentuk stereotip dan dampak yang disebabkan oleh stereotip 

dari masyarakat transmigran Jawa kepada masyarakat Suku Kokoda. Penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan metode kualitatif dengan menggunakan data primer lalu 

didukung data sekunder. Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan 

menggunakan purposive random sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data kualitatif yaitu data diperoleh dari hasil wawancara 

mendalam (deep interview), observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat stereotip dari masyarakat 

transmigran Jawa kepada masyarakat Suku Kokoda yaitu pemalas, pencuri, kotor, 

keras kepala, kasar dan tidak sopan. Stereotip tersebut berawal dari adanya 

perbedaan kepercayaan, pola hidup dan perilaku antara kelompok masyarakat yang 

memiliki kebiasaan berkebun dan masyarakat nomaden yang terbiasa hidup berburu 

dan meramu. Stereotip tersebut menimbulkan respon dari masyarakat Suku Kokoda 

yaitu menganggap bahwa masyarakat trasnmigran Jawa adalah galak dan pelit. 

Kemudian, stereotip yang terbentuk mengakibatkan adanya hambatan pada proses 

sosial diantara kedua kelompok masyarakat tersebut. 
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The study was conducted in Makbusun Village, Sorong Regency, West 

Papua. There are two groups of people living side by side with different beliefs, 

values, customs and cultures. This research is interesting since it saw that there is a 

stereotype between two communities who live together. This research will concern 

on explaining the stereotypes and the impacts which caused by the Transmigrans’ 

stereotype towards Kokoda tribe. This research is descriptive with qualitative 

methods using primary data and supported by secondary data. Purposive random 

sampling is used as the techniques to choose the informants. Qualitative data used 

as the analysis techniques, where the data obtained from the results of in-depth 

interviews, observation and documentation. 

The results of this study found that there were stereotypes from the Javanese 

transmigrant community to Kokoda people which are lazy, thief, dirty, stubborn, 

rude and rude. These stereotypes appear from their differences in beliefs, lifestyle 

and behavior between groups of people who have gardening habits and nomadic 

people who are used to living hunting and gathering. The stereotypes cause a 

reaponse from the Kokoda tribe, they assume that Javanese transmigrant society 

was fierce and stingy. Thus, the constructed stereotypes caused an obscuration on 

social process between two communities. 
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